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Article Info ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the performance of
broilers raised in a closed house cage of PT Selaras Berkah Bagia,
Pasuruan Regency, East Java. The observation method was the

Article history:

Received Januari 2025

Revised Februari 2025 recording of feeding, body weight gain, and the number of dead
Accepted Maret 2025 animals. This study used 90,000 chickens and 1 closed house cage for
2 periods. The results showed the performance in period 1, the
cumulative feed consumption was 3,508 grams/head, body weight
Key Words: gain was 2,363 grams/head, FCR was 1.38, and mortality was 2.14%.

While the performance of period 2, the cumulative feed consumption
Broiler was 3,407 grams/head, body weight gain was 2,193 grams/head, FCR
Closed House was 1.46, and mortality was 2.46%. The conclusion of this study is that
Performance the maintenance of broilers using closed house cages has good
performance.

1. PENDAHULUAN

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS),
proyeksi jumlah penduduk Indonesia pada tahun
2024 mencapai 281.603,8 juta jiwa, mengalami
peningkatan sebesar 1,11% dibandingkan tahun
sebelumnya yang berjumlah 278.696,2 juta jiwa.
Peningkatan jumlah penduduk ini diperkirakan
akan berdampak langsung pada meningkatnya
kebutuhan pangan, khususnya sumber protein
hewani (Haryuni et al, 2025). Subsektor
perunggasan memiliki peran penting dalam
pembangunan pertanian nasional, mengingat
sebagian besar kebutuhan protein hewani
masyarakat Indonesia dipenuhi dari produk
unggas, terutama ayam pedaging (Tangkesalu,
2019; Effendy et al., 2024). Oleh karena itu, usaha
peternakan ayam pedaging menjadi salah satu
bidang agribisnis yang memiliki potensi besar
untuk terus dikembangkan (Haryuni et al., 2025).

Ayam pedaging merupakan jenis unggas yang
dibudidayakan untuk tujuan produksi daging.
Salah satu keunggulan ayam ini adalah
kemampuan tumbuh cepat dalam waktu yang

relatif singkat, yaitu hanya sekitar 30 hingga 35
hari sudah dapat dipanen. Karakteristik ini
merupakan hasil dari program pemuliaan genetik
yang dilakukan melalui seleksi terhadap ayam-
ayam dengan potensi pertumbuhan tinggi, efisiensi
pakan yang baik, serta daya tahan terhadap
penyakit. Di Indonesia, usaha peternakan ayam
pedaging telah berkembang pesat sejalan dengan
permintaan daging ayam yang terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun (Hasanah et al,,
2024; Haryuni & Fanani, 2017).

Keberhasilan usaha budidaya ayam pedaging
sangat dipengaruhi oleh performa ternak yang
dipelihara. = Parameter  performa  tersebut
mencakup pertambahan bobot badan, konsumsi
pakan, rasio konversi pakan (Feed Conversion
Ratio/FCR), serta tingkat kematian (mortalitas).
Untuk mencapai hasil yang optimal, terdapat tiga
faktor utama yang berperan, yaitu bibit atau
genetik (breed), kualitas pakan (feeding), dan
sistem manajemen pemeliharaan. Selain itu,
keberhasilan dalam  pengembangan usaha
peternakan ayam pedaging juga sangat ditentukan
oleh jenis kandang yang digunakan (Hakim Fattah
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et al,, 2023; Effendy & Haryuni, 2024; Hasanah et
al., 2024). Tiga jenis kandang umum yang sering
diterapkan di Indonesia adalah pemeliharaan ayam
pedaging yaitu open house (kandang terbuka), semi
closed house (terbuka-tertutup), dan closed house
(kandang tertutup). Kandang yang paling umum
digunakan pada peternakan skala industri adalah
kandang closed house (Haryuni & Anwar, 2024).

Kandang tipe closed house merupakan sistem
kandang dengan ventilasi tertutup, di mana
sirkulasi udara sepenuhnya dikendalikan melalui
peralatan otomatis. Susanti et al. (2016)
menyatakan bahwa ayam  broiler yang
dibudidayakan dalam kandang closed house
menunjukkan performa yang lebih optimal
dibandingkan dengan ayam yang dipelihara di jenis
kandang lainnya. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan studi mengenai
performa pemeliharaan ayam pedaging pada
sistem kandang closed house.

2. MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Selaras
Berkah Bagia yang berlokasi di Desa Legowok,
Kecamatan Pohjentrek, Kabupaten Pasuruan,
Provinsi Jawa Timur, dan berlangsung dari tanggal
1 Juli hingga 23 September 2024. Dalam
pelaksanaan penelitian ini, terdapat berbagai
peralatan yang digunakan untuk menunjang
kegiatan pengamatan, antara lain kandang tipe
closed house, timbangan digital dan timbangan
duduk, brooder, tempat pakan dan minum manual,
tempat pakan otomatis, alat pengatur suhu
Temptron 607, keranjang panen, castrel, kalkulator,
karung pakan, serta lembar recording.

Adapun bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ayam broiler strain Lohman
MB 202 dengan total populasi sebanyak 90.000
ekor, yang dipelihara dalam dua periode berbeda di
lokasi penelitian PT. Selaras Berkah Bagia. Jenis
data yang dimanfaatkan dalam penyusunan tugas
akhir ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui
pengamatan  langsung  terhadap  aktivitas
pemeliharaan ayam, mencakup pertumbuhan
bobot badan, pemberian pakan, serta angka
kematian ayam. Sementara itu, data sekunder
merupakan data pendukung yang dikumpulkan
melalui wawancara dengan petugas kandang,
khususnya terkait dengan rata-rata konsumsi
pakan harian di lokasi penelitian.

Pengumpulan data dilakukan setiap hari,
meliputi pencatatan konsumsi pakan,
pertambahan bobot ayam, serta jumlah ayam yang
mati. Seluruh data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif, kemudian dibandingkan dengan standar
performa produksi yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan merupakan aspek yang
sangat penting dalam menentukan pertumbuhan
dan produktivitas ayam pedaging. Konsumsi pakan
ayam pedaging periode 1 dan 2 di PT. Selaras
Berkah Bagia disajikan pada Gambar 1 dibawah ini.

Konsumsi Pakan
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Gambar 1. Konsumsi pakan ayam pedaging periode 1 dan 2

Gambar 1 menyajikan data konsumsi pakan
ayam broiler selama lima minggu pada dua periode
pemeliharaan. Pada minggu pertama, konsumsi
pakan tercatat sebesar 198 gram/ekor pada
periode 1 dan 186 gram/ekor pada periode 2. Di
minggu kedua, angka tersebut meningkat menjadi
382 gram/ekor untuk periode 1 dan 365
gram/ekor untuk periode 2. Minggu Kketiga
menunjukkan konsumsi sebesar 691 gram/ekor
pada periode 1 dan 681 gram/ekor pada periode 2.
Selanjutnya, pada minggu keempat, masing-masing
periode menunjukkan angka 883 gram/ekor dan
872 gram/ekor. Di minggu kelima, konsumsi pakan
tercatat sebesar 1.353,81 gram/ekor pada periode
1 dan 1.299,99 gram/ekor pada periode 2. Jika
dirata-rata, konsumsi pakan pada periode 1
mencapai 849,8 gram/ekor, sementara periode 2
berada di angka 681,3 gram/ekor.

Konsumsi pakan selama masa pemeliharaan
ini tergolong lebih tinggi dibandingkan dengan
standar rata-rata konsumsi ayam broiler strain
Lohman MB 202 yang ditetapkan oleh PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk. (2018), yakni sebesar
652,6 gram/ekor. Hal ini mengindikasikan bahwa
performa ayam broiler di PT. Selaras Berkah Bagia
tergolong baik. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Razak et al. (2018) dan Tribudi et al.
(2022) yang menyatakan bahwa peningkatan
konsumsi pakan berkorelasi positif dengan
pertambahan bobot badan ayam broiler.

Jika dilihat dari Gambar 1, terlihat adanya
selisih konsumsi pakan antara dua periode, di
mana periode 1 mencatatkan nilai konsumsi yang
lebih tinggi dibanding periode 2. Hal ini
kemungkinan besar disebabkan oleh faktor-faktor
yang mendukung seperti suhu dan kelembaban
kandang yang optimal, ketersediaan pakan yang
cukup, manajemen pemeliharaan yang baik, serta
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kebersihan dan kondisi lingkungan kandang yang
terjaga. Anggitasari et al. (2016) dan Haryuni et al.
(2023) menjelaskan bahwa tingkat konsumsi
pakan sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
status kesehatan ayam, sistem kandang, jenis
tempat pakan, kualitas nutrisi pakan, dan tingkat
stres yang dialami ternak.

Sebaliknya, pada periode 2 terjadi penurunan
konsumsi pakan dibandingkan periode 1, yang
mulai terlihat penurunan signifikan pada minggu
pertama disebabkan oleh kegagalan suhu dalam
manajemen brooding yang tidak sesuai dengan
kebutuhan ayam. Pada periode kedua, kegiatan
pre-heating tidak dilakukan akibat keterlambatan
pengiriman gas oleh truk distributor selama 24
jam. Kondisi ini menyebabkan suhu kandang
berada di bawah standar kebutuhan anak ayam
(DOC), sehingga ayam yang baru datang mengalami
stres karena suhu yang terlalu rendah. Stres akibat
suhu yang tidak ideal dapat menurunkan tingkat
konsumsi pakan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Kusuma Astuti & Jaiman (2019) serta Haryuni &
Khopsoh (2024), yang menyebutkan bahwa suhu
kandang yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah
dapat menyebabkan stres pada ayam dan
berdampak pada penurunan produktivitas.

Penurunan konsumsi pakan yang terjadi pada
minggu kedua disebabkan oleh manajemen
pemberian pakan yang tidak dilakukan secara
tepat waktu. Faktor utama dari permasalahan ini
adalah perekrutan tenaga kerja baru yang masih
kurang berpengalaman dalam pengelolaan ayam
broiler. Tingkat keterampilan dan pengalaman
tenaga kerja memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan pemeliharaan ayam.
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Pertanian & Raya Jangari
(2019) serta Haryuni et al. (2024) menekankan
bahwa kegagalan dalam pengoperasian kandang
closed house umumnya disebabkan oleh
keterbatasan pengetahuan sumber daya manusia
terhadap sistem kandang tersebut.

Pada minggu ketiga, turunnya konsumsi pakan
diduga berkaitan dengan perubahan dalam
manajemen pengelolaan sekam. Pada periode
kedua, keterbatasan ketersediaan dan tingginya
harga sekam menyebabkan perubahan metode dari
sistem seset menjadi penyemprotan fermentasi
EM4. Jika pengelolaan tidak dilakukan secara
optimal, penggunaan EM4 dapat menyebabkan
litter menjadi terlalu lembap, sehingga
meningkatkan kelembapan kandang dan kadar
amonia, yang pada akhirnya berdampak negatif
terhadap kesehatan serta produktivitas ayam
broiler. Monira et al. (2003) menyatakan bahwa
litter yang basah memicu timbulnya bau tidak
sedap akibat peningkatan jumlah bakteri patogen,
yang dapat menyebabkan penyakit seperti coryza,
coccidiosis, infeksi jamur, serta parasit usus.

Amonia yang tinggi juga dapat menimbulkan
gangguan fisiologis yang menghambat
pertumbuhan dan metabolisme ayam. Silaban et al.
(2018) menambahkan bahwa litter yang lembap
menjadi tempat ideal bagi telur cacing
berkembang, yang apabila terinfeksi dapat
menurunkan performa ayam pedaging.

Penurunan konsumsi pakan yang terjadi pada
minggu keempat dan kelima juga disebabkan oleh
gagalnya pemeliharaan pada fase brooding, yang
diperparah oleh manajemen pemeliharaan yang
kurang optimal serta kondisi kandang yang lembap
akibat pengelolaan sekam yang tidak memadai.
Fatmaningsih & Nova (2016) menyatakan bahwa
performa ayam di fase-fase berikutnya sangat
ditentukan oleh keberhasilan manajemen pada
masa brooding. Kesalahan pada fase ini seringkali
tidak dapat diperbaiki dan berdampak jangka
panjang terhadap pertumbuhan ayam. Meskipun
terdapat penurunan konsumsi pakan pada periode
kedua, nilai tersebut masih berada dalam batas
normal karena masih melebihi standar minimum.

Selain faktor-faktor di atas, terdapat variabel
lain yang turut memengaruhi tingkat konsumsi
pakan ayam broiler di PT. Selaras Berkah Bagia,
seperti jenis kelamin ayam, umur, status kesehatan,
kondisi  lingkungan kandang, suhu dan
kelembapan, keterampilan tenaga Kkerja, serta
kualitas manajemen pemeliharaan. Seran et al.
(2019) dan Hasanah et al. (2023) juga
mengungkapkan  bahwa  konsumsi  pakan
dipengaruhi oleh ukuran tubuh, jenis kelamin,
mutu dan jumlah pakan, kesehatan ayam, serta
kondisi suhu dan kelembapan lingkungan kandang.

3.2 Pertambahan Bobot Badan (PBB)

Pertambahan bobot badan mencerminkan
tingkat kemampuan ayam pedaging dalam
mencerna pakan untuk diubah menjadi bobot
badan.

Pertambahan Bobot Badan
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Gambar 2. PBB ayam pedaging periode 1 dan 2

Pertambahan bobot badan mencerminkan
tingkat kemampuan ayam pedaging dalam
mencerna pakan untuk diubah menjadi bobot
badan. Pada Gambar 2 di atas, diperoleh data
pertambahan bobot badan minggu pertama pada
periode 1 sebanyak 170 gram/ekor dan periode 2
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sebanyak 145 gram/ekor. Pada minggu kedua,
pertambahan bobot badan ayam broiler di periode
1 tercatat sebesar 333 gram/ekor, sedangkan di
periode 2 sebesar 311 gram/ekor. Minggu ketiga
menunjukkan pertambahan bobot sebesar 507
gram/ekor pada periode 1 dan 486 gram/ekor
pada periode 2. Selanjutnya, pada minggu keempat,
bobot ayam bertambah menjadi 629 gram/ekor di
periode 1 dan 598 gram/ekor di periode 2. Di
minggu kelima, pertambahan bobot mencapai 724
gram/ekor untuk periode 1 dan 628 gram/ekor
untuk periode 2. Rata-rata pertambahan bobot
badan selama masa pemeliharaan di periode 1
sebesar 472,6 gram/ekor, sementara periode 2
sebesar 438,6 gram/ekor.

Jika dibandingkan dengan standar performa
ayam pedaging strain Lohman MB 202 menurut PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk. (2018), yaitu 419,6
gram/ekor, hasil pertambahan bobot pada kedua
periode menunjukkan angka yang lebih tinggi. Hal
ini mengindikasikan bahwa ayam broiler yang
dipelihara di kandang closed house di PT. Selaras
Berkah Bagia memiliki performa pertumbuhan
yang cukup baik.

Dari Gambar 2, terlihat adanya perbedaan
pertumbuhan bobot badan antara dua periode
pemeliharaan, dengan periode 1 menunjukkan
hasil yang lebih tinggi dibandingkan periode 2.
Tingginya pertambahan bobot badan pada periode
pertama diduga berkaitan erat dengan tingginya
konsumsi pakan. Pertumbuhan bobot badan ayam
broiler memang memiliki korelasi positif terhadap
jumlah pakan yang dikonsumsi. Hal ini diperkuat
oleh pernyataan Lantowa et al. (2021) serta
Mahmud & Haryuni (2024), yang menyebutkan
bahwa peningkatan konsumsi pakan akan
berbanding lurus dengan kenaikan bobot badan
ayam, sedangkan konsumsi yang menurun akan
menghambat pertambahan bobot.

Penurunan pertambahan bobot badan
mingguan pada periode kedua kemungkinan besar
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kegagalan
manajemen pada fase brooding di minggu awal,
sistem pemeliharaan yang kurang optimal, serta
tingginya kadar amonia dalam kandang. Razak et
al. (2016) juga menekankan bahwa konsumsi
pakan  merupakan faktor utama  yang
memengaruhi besarnya pertambahan bobot badan
ayam pedaging. Meskipun terdapat penurunan
pada periode kedua, nilai rata-rata bobot badan
yang diperoleh masih berada di atas standar yang
ditetapkan.

Secara umum, pertambahan bobot badan ayam
broiler di PT. Selaras Berkah Bagia dipengaruhi
oleh sejumlah faktor, di antaranya adalah tingkat
konsumsi pakan, strain ayam, jenis kelamin, status
kesehatan ternak, serta suhu lingkungan selama
masa pemeliharaan. Woro et al. (2019)
mengemukakan bahwa variabel-variabel seperti

jenis kelamin, konsumsi dan kualitas pakan, bibit,
serta kondisi lingkungan merupakan determinan
utama yang memengaruhi laju pertumbuhan berat
badan ayam pedaging.

3.3 Feed Conversion Ratio (FCR)

Feed conversion ratio (FCR) adalah rasio yang
menggambarkan perbandingan antara jumlah
pakan yang dikonsumsi oleh ayam dengan berat
badan yang dihasilkan dalam periode tertentu.
Subkhie et al. (2012) menjelaskan bahwa FCR
merupakan indikator efisiensi pemanfaatan pakan,
yang dihitung berdasarkan jumlah total pakan yang
dikonsumsi dibandingkan dengan total bobot
tubuh ayam yang dihasilkan selama masa
pemeliharaan.

Feed Conversion Ratio

o = N W a @ oo N
¢
[

Minggul Minggu2 Minggu3  Minggu4  Minggu5  Rata-rata
@=Standar L13 126 143 L51 189 144
=@=Periode 2 126 118 14 145 199 1.46
=@= Periode 1 Lle 114 136 14 186 138
@ Poriode ] e@=Periode 2 === Standar

Gambar 3. FCR ayam pedaging periode 1 dan 2

Gambar 3 menyajikan data nilai feed
conversion ratio (FCR) selama lima minggu
pemeliharaan ayam pedaging pada dua periode
yang berbeda. Pada minggu pertama, nilai FCR
tercatat sebesar 1,16 untuk periode 1 dan 1,26
untuk periode 2. Minggu kedua menunjukkan FCR
sebesar 1,14 (periode 1) dan 1,17 (periode 2).
Selanjutnya, minggu ketiga mencatat nilai 1,36
pada periode 1 dan 1,40 pada periode 2. Pada
minggu keempat, nilai FCR mencapai 1,46 di
periode 1 dan 1,52 di periode 2. Sedangkan pada
minggu kelima, terjadi peningkatan menjadi 1,86
(periode 1) dan 2,07 (periode 2). Rata-rata nilai
FCR selama periode pertama adalah 1,38,
sedangkan pada periode kedua sebesar 1,46.

Nilai FCR pada minggu pertama di kedua
periode melebihi standar, yang diduga disebabkan
oleh pemberian pakan yang berlebihan sejak awal
pemeliharaan. Strategi ini dilakukan dengan
harapan ayam dapat mencapai bobot ideal sesuai
target. Hal ini sejalan dengan pendapat Subkhie et
al. (2012) serta Thsan & Haryuni (2024) yang
menjelaskan bahwa tingginya nilai FCR pada fase
awal dapat dipengaruhi oleh pemberian pakan
yang tidak proporsional serta penggunaan tempat
pakan yang kurang sesuai, sehingga menyebabkan
pakan mudah tercecer.

Secara keseluruhan, rata-rata nilai FCR pada
periode pertama berada di bawah standar FCR
ayam broiler strain Lohman MB 202, yaitu 1,44 (PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 2018). Sebaliknya,
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periode kedua menunjukkan nilai FCR di atas
standar tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
efisiensi penggunaan pakan pada periode pertama
lebih baik dibandingkan periode kedua. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa ayam pada periode 1
mampu mengonversi pakan menjadi bobot badan
secara lebih optimal. Sebaliknya, pada periode 2,
meskipun konsumsi pakan tinggi, pertambahan
bobot badan tidak sebanding, sehingga efisiensi
pakan lebih rendah. Adhistian & Mayangsari
(2021) menyebutkan bahwa semakin rendah nilai
FCR, semakin tinggi efisiensi konversi pakan, dan
sebaliknya.

Peningkatan nilai FCR pada periode kedua juga
diduga disebabkan oleh gangguan metabolisme
ayam, yang kemungkinan besar dipicu oleh
tingginya kadar amonia dalam kandang. Setiaji et
al. (2021) menjelaskan bahwa tingginya nilai FCR
dapat dikaitkan dengan beberapa masalah seperti
pertumbuhan ayam yang tidak seragam, serangan
penyakit, kandungan amonia yang tinggi, kejadian
kematian mendadak, hingga kanibalisme.

Secara umum, terdapat sejumlah faktor yang
memengaruhi nilai FCR di PT. Selaras Berkah Bagia,
antara lain genetik ayam, suhu dan kelembapan
kandang, status kesehatan ternak, serta kondisi
lingkungan pemeliharaan. Fahrudin et al. (2016)
menambahkan bahwa efisiensi konversi pakan
juga dipengaruhi oleh kualitas pakan, penyakit,
suhu lingkungan, sanitasi kandang, sistem
ventilasi, pengobatan, serta manajemen
pemeliharaan yang diterapkan.

3.4 Mortalitas

Mortalitas merupakan faktor yang sangat
penting dalam suatu wusaha pengembangan
peternakan  ayam.  Mortalitas  merupakan
perbandingan antar jumlah ayam yang mati dan
culling dengan jumlah populasi pemeliharaan.

Mortalitas
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Gambar 4. Mortalitas ayam pedaging periode 1 dan 2

Gambar 4 memperlihatkan data tingkat
kematian (mortalitas) ayam broiler selama lima
minggu pemeliharaan pada dua periode berbeda.
Pada minggu pertama, angka mortalitas tercatat
sebesar 0,69% di periode 1 dan 0,77% di periode
2. Minggu kedua menunjukkan angka kematian
sebesar 0,33% (periode 1) dan 0,39% (periode 2).

Pada minggu ketiga, nilai mortalitas tetap sama
dengan minggu sebelumnya yaitu 0,33% (periode
1) dan 0,39% (periode 2). Minggu keempat masing-
masing mencatat 0,36% dan 0,40%, sementara
minggu kelima mortalitas meningkat menjadi
0,44% (periode 1) dan 0,51% (periode 2). Secara
keseluruhan, rata-rata kumulatif mortalitas selama
periode 1 adalah 2,14% dan periode 2 sebesar
2,46%. Nilai ini masih tergolong normal, mengingat
menurut Nurmi et al. (2018), suatu pemeliharaan
ayam pedaging dikatakan berhasil apabila tingkat
kematian tidak melebihi 5%.

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat adanya
selisih antara dua periode pemeliharaan, di mana
angka mortalitas pada periode 1 lebih rendah
dibandingkan periode 2. Tingginya tingkat
kelangsungan hidup pada periode pertama
mencerminkan bahwa aspek kesejahteraan dan
kebutuhan dasar ayam telah terpenuhi dengan
baik. Setiaji et al. (2021) menyebutkan bahwa
rendahnya tingkat kematian ayam broiler
merupakan indikator bahwa sistem manajemen
pemeliharaan, manajemen kandang closed house,
pemberian ransum, pemberian vaksin, dan
pemberian obat-obatan telah dilakukan dengan
baik dan sesuai kebutuhan.

Sebaliknya, periode kedua menunjukkan
angka mortalitas yang lebih tinggi, dengan
puncaknya terjadi pada minggu pertama. Hal ini
diduga karena rendahnya kemampuan adaptasi
ayam terhadap lingkungan baru serta banyaknya
ayam yang mengalami kondisi kaki kering yang
mengharuskan dilakukan culling, akibat kualitas
DOC (day old chick) yang kurang baik. Sitorus et al.
(2023) menjelaskan bahwa DOC dengan mutu
rendah jika tidak segera disingkirkan dapat
memengaruhi performa ayam secara keseluruhan,
termasuk efisiensi pakan dan pertambahan bobot
badan. Selain itu, suhu dalam kandang pada
minggu pertama tidak sesuai dengan kebutuhan
DOC, yang turut menjadi penyebab meningkatnya
angka kematian. Suhu lingkungan yang tidak sesuai
dengan standar kebutuhan DOC juga disebut
sebagai salah satu penyebab utama tingginya
mortalitas menurut Sitorus et al. (2023).

Peningkatan mortalitas pada minggu kedua
disebabkan oleh manajemen pemeliharaan yang
kurang optimal, yang dipicu oleh keberadaan
tenaga kerja baru yang belum memiliki
pengalaman. Kurangnya Kketerampilan dan
pemahaman petugas kandang terhadap sistem
pemeliharaan menjadi salah satu faktor yang
berdampak pada naiknya angka kematian. Hal ini
selaras dengan pernyataan Sitorus etal. (2023) dan
Haryuni et al. (2024) bahwa kompetensi sumber
daya manusia sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan manajemen kandang dan
pemeliharaan ayam pedaging.
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Selanjutnya, peningkatan angka mortalitas
pada minggu ketiga hingga minggu kelima
disebabkan oleh perubahan sistem pengelolaan
sekam. Pada periode kedua, terjadi keterbatasan
ketersediaan sekam, sehingga metode pengelolaan
diubah dari penyesetan menjadi penyemprotan
menggunakan cairan EM4. Jika tidak dilakukan
dengan benar, metode ini dapat menyebabkan litter
menjadi basah dan lembab, yang pada akhirnya
meningkatkan kadar amonia di dalam kandang.
Renata et al. (2018) menyatakan bahwa litter yang
lembab dapat mempercepat proses fermentasi dan
menyebabkan peningkatan kadar amonia.
Sementara itu, menurut Tri & Agus Priambodo
(2015), apabila kandungan gas amonia dalam
kandang melebihi ambang batas 25 ppm, maka
akan berbahaya bagi kesehatan ayam dan
lingkungan sekitar. Hal ini diperkuat dengan
temuan di lapangan, di mana banyak ayam
menunjukkan gejala penyakit seperti ngorok dan
mata merah.

Beberapa faktor yang turut memengaruhi
tingkat mortalitas ayam di PT. Selaras Berkah Bagia
meliputi sanitasi kandang, status kesehatan ayam,
suhu dan kelembapan kandang, kualitas
manajemen pemeliharaan, serta kualitas tenaga
kerja. Subkhie et al. (2012) menyebutkan bahwa
faktor-faktor seperti bobot tubuh ayam, jenis ayam,
iklim, kondisi lingkungan, sanitasi, peralatan, serta
suhu juga berperan penting dalam memengaruhi
angka mortalitas.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa pada
periode pemeliharaan pertama, konsumsi pakan
mencapai 3.501 gram per ekor, pertambahan bobot
badan sebesar 2.363 gram per ekor, nilai rata-rata
feed conversion ratio (FCR) sebesar 1,38, serta
tingkat mortalitas sebesar 2,14%. Sementara itu,
pada periode kedua, tercatat konsumsi pakan
sebesar 3.407 gram per ekor, pertambahan bobot
badan 2.193 gram per ekor, nilai FCR rata-rata
sebesar 1,46, dan mortalitas sebesar 2,46%. Secara
keseluruhan, pemeliharaan ayam broiler dengan
sistem kandang tertutup (closed house)
menunjukkan performa produksi yang cukup baik.
Namun, terdapat penurunan Kinerja pada periode
kedua jika dibandingkan dengan periode pertama.
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